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Abstrak

Latar belakang: Rinitis alergi adalah reaksi hipersensitivitas yang dimediasi oleh
immunoglobulin E akibat paparan alergen sehingga mengakibatkan terjadinya
inflamasi dengan gejala berupa hidung tersumbat, hidung gatal, hidung berair, dan
bersin. Salah satu faktor risiko terjadinya rinitis alergi adanya paparan asap rokok.
Tujuan: Untuk mengetahui hubungan paparan asap rokok dengan gejala rinitis alergi
berdasarkan Score for Allergic Rhinitis (SFAR). Metode: Penelitian ini menggunakan
metode cross sectional dengan populasi pasien poli THT-KL Rumah Sakit Siti
Khodijah Muhammadiyah Cabang Sepanjang. Pengambilan sampel menggunakan
metode simple random sampling. Paparan asap rokok dinilai dengan kuesioner riwayat
paparan asap rokok dan gejala rinitis alergi dinilai dengan kuesioner Score for Allergic
Rhinitis (SFAR). Analisis data dilakukan dengan uji Chi Square. Hasil: Penelitian
melibatkan 60 responden. Hasil uji statistik menunjukkan terdapat hubungan yang
bermakna antara paparan asap rokok dengan gejala hidung berair dan hidung gatal tanpa
gejala flu (p=0,001<0,05). Sedangkan hasil uji statistik berikutnya tidak terdapat
hubungan bermakna antara paparan asap rokok dengan gejala rinitis alergi berdasarkan
Score for Allergic Rhinitis (SFAR) (p=0,318>0,05). Kesimpulan: Sesuai hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa paparan asap rokok memiliki hubungan yang
bermakna terhadap salah satu gejala rinitis alergi namun tidak menyebabkan rinitis
alergi.

Kata kunci: Rinitis alergi, paparan asap rokok, Score for Allergic Rhinitis (SFAR)

PENDAHULUAN

Rinitis alergi adalah suatu reaksi hipersensitivitas pada hidung yang oleh adanya
paparan alergen dengan dimediasi oleh immunoglobulin E dengan gejala seperti hidung
tersumbat, bersin-bersin, hidung gatal, dan hidung berair (Akhouri and House, 2023).
Berdasarkan data epidemiologi, angka kejadian rinitis alergi di Indonesia diperkirakan
mencapai 10-20% dan terus meningkat secara konstan. Usia rata-rata terjadi pada 8
hingga 11 tahun dan 80% terjadi hingga usia 20 tahun. Rinitis alergi usia muda yakni
pada remaja dan dewasa muda (Kairavini ef al., 2020). Pada penelitian lain menjelaskan
bahwa angka kejadian rinitis alergi di Indonesia cukup tinggi yaitu 1,5-2,4% dengan
mayoritas terjadi pada usia 15-24 tahun dan lebih banyak terjadi pada perempuan
(Madiaha et al., 2023).
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Rinitis alergi memiliki berbagai faktor risiko diantaranya adalah riwayat atopi pada
keluarga, memiliki hewan peliharaan khususnya hewan berbulu, paparan debu, paparan
asap kendaraan serta asap rokok. Paparan asap rokok yang tinggi dinilai mampu
mengakibatkan stress oksidatif, meningkatkan sitokin pro inflamasi, dan menyebabkan
radang pada mukosa (Hassyanti, 2021). Menurut penelitian Global Adult Tobacco
Survey pada tahun 2021 yang diterbitkan oleh Kementerian Kesehatan, pada sepuluh
tahun terakhir terjadi peningkatan jumlah perokok dewasa di Indonesia sebesar 8,8 juta
orang yaitu dari 60,3 juta perokok pada tahun 2011 menjadi 69,1 juta perokok pada
tahun 2021 (BKPK, 2022). Data dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur tahun
2022 menunjukkan angka perokok usia diatas 15 tahun mencapai rata-rata 28,09%.
Selain itu, menurut data Global Youth Tobacco Survey 2019, remaja Indonesia 57,8%
mendapat paparan asap rokok di rumah dan 66,2% mendapat paparan asap rokok di
ruang publik tertutup (WHO, 2019).

Gold standar diagnosis rinitis alergi adalah menggunakan skin prick test namun, tes
tersebut memiliki keterbatasan yaitu harga yang cukup mahal sehingga tidak tersedia
di seluruh fasilitas kesehatan. Oleh karena itu, pada tahun 2002 sebuah studi di Eropa
merancang skor kuantitatif tervalidasi sebagai sarana skrining prevalensi dan penyebab
rinitis alergi pada suatu populasi yaitu Score for Allergic Rhinitis (SFAR) (Annesi-
Maesano et al., 2002). Score for Allergic Rhinitis (SFAR) memiliki rentang nilai 0
hingga 16, dengan hasil jika skor >7 maka rinitis alergi positif dan jika hasil skor <7
maka rinitis alergi negatif (Widuri et al., 2022). Angka kejadian rinitis alergi banyak
terjadi baik pada usia muda hingga dewasa serta melihat dari tingginya jumlah perokok
di Indonesia khususnya Provinsi Jawa Timur dan adanya keterkaitan asap rokok dengan
faktor risiko rinitis alergi, maka perlu dilakukan sebuah penelitian untuk memperkuat
dari teori tersebut.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dirancang bersifat deskriptif
analitik observasional. Observasi dilakukan dengan pendekatan metode cross sectional
untuk melihat karakteristik responden dengan cara pengumpulan data secara
bersamaan. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien rawat jalan poli THT-KL
Rumah Sakit Siti Khodijah Muhammadiyah Cabang Sepanjang yang sedang berobat
pada saat penelitian dilakukan. Besar sampel ditentukan dengan rumus Lemeshow
dengan hasil perhitungan sampel minimal sebesar 59 responden. Teknik pengambilan
sampel menggunakan metode simple random sampling. Sampel yang diambil memiliki
kriteria inklusi yaitu bersedia menjadi responden dalam penelitian ini dan berusia diatas
18 tahun, sedangkan kriteria eksklusi yaitu memiliki riwayat infeksi saluran pernapasan
akut (gejala mirip rinitis alergi) dan tidak mengisi kuesioner secara lengkap. Data gejala
rinitis alergi dinilai menggunakan kuesioner Score for Allergic Rhinitis (SFAR) dan
riwayat paparan asap rokok dinilai berdasarkan pernyataan responden menggunakan
kuesioner riwayat paparan asap rokok. Analisis diata dilakukan secara univariat untuk
mengetahui distribusi masing-masing variabel dan bivariat untuk mengetahui hubungan
antara kedua variabel dengan menggunakan uji Chi-Square.
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HASIL

Hasil penelitian ini didapatkan 60 responden pasien rawat jalan poli THT-KL Rumah
Sakit Siti Khodijah Muhammadiyah Cabang Sepanjang yang berobat pada saat
penelitian dilakukan yaitu bulan Oktober-November 2024.

Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Responden
Kelompok Usia
20-30 tahun 18 30,0
31-40 tahun 16 26,7
41-50 tahun 15 25,0
51-60 tahun 6 10,0
>60 tahun 5 8,3
Jenis Kelamin
Laki-laki 24 40,0
Perempuan 36 60,0
Paparan Asap Rokok
Tidak terpapar 15 25,0
Terpapar 45 75,0
Hasil SFAR
RA positif 5 8,3
RA negatif 55 91,7
Total n=60 %=100

Berdasarkan tabel 1, kelompok usia responden terbesar adalah antara 20-30 tahun
sejumlah 18 orang (30,0%). Berdasarkan jenis kelamin, responden perempuan lebih
banyak daripada laki-laki yaitu sejumlah 36 orang (60,0%). Riwayat paparan asap
rokok lebih banyak responden yang terpapar yaitu sejumlah 45 orang (75,0%). Hasil
skrining prevalensi rinitis alergi menggunakan kuesioner SFAR menunjukkan
mayoritas responden adalah RA negatif yaitu sejumlah 55 orang (91,7%).

Analisis hubungan paparan asap rokok dengan gejala rinitis alergi

Tabel 2. Tabulasi silang paparan asap rokok dengan gejala hidung berair dan gatal tanpa
gejala flu

Paparan Asap Gejala (1) Total  p-value
Rokok Tidak Ya
Tidak terpapar 8 7 15 0,001
(53,3%)  (46,7%) (100%)
Terpapar 4 41 45

(8,9%)  (91,1%)  (100%)

Berdasarkan tabel tersebut terdapat 8 responden yang tidak terpapar asap rokok dan
tidak memiliki gejala, 7 responden tidak terpapar asap rokok namun bergejala, 4
responden terpapar asap rokok tanpa gejala, dan 41 responden terpapar asap rokok dan
bergejala. Uji statistik dilakukan untuk mengetahui hubungan antara paparan asap
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rokok dengan gejala tersebut didapatkan p-value 0,001 (p<0,05) yang berarti secara
statistik terdapat hubungan bermakna antara paparan asap rokok dengan gejala hidung
berair dan hidung gatal tanpa gejala flu.

Tabel 3. Tabulasi silang paparan asap rokok dengan gejala bersin lebih dari lima kali dalam
satu periode

Paparan Asap Gejala (2) Total  p-value
Rokok Tidak Ya
Tidak terpapar 14 1 15 0,262
(93,3%) (6,7%) (100%)
Terpapar 34 11 45

(75,6%)  (24,4%)  (100%)

Berdasarkan tabel tersebut terdapat 14 responden tidak terpapar asap rokok dan tidak
memiliki gejala, 1 responden tidak terpapar asap rokok namun bergejala, 34 responden
terpapar asap rokok tanpa gejala, dan 11 responden terpapar asap rokok yang memiliki
gejala. Uji statistik dilakukan untuk mengetahui hubungan antara paparan asap rokok
dengan gejala tersebut didapatkan p-value 0,262 (p>0,05) yang berarti secara statistik
tidak terdapat hubungan yang bermakna antara paparan asap rokok dengan gejala bersin
lebih dari lima kali dalam satu periode.

Tabel 4. Tabulasi silang paparan asap rokok dengan gejala hidung tersumbat tanpa gejala flu

Paparan Asap Gejala (3) Total  p-value
Rokok Tidak Ya
Tidak terpapar 12 3 15 0,517
(80,0%)  (20,0%) (100%)
Terpapar 30 15 45

(66,7%)  (33,3%)  (100%)

Berdasarkan tabel tersebut terdapat 12 responden tidak terpapar asap rokok dan tidak
memiliki gejala, 3 responden tidak terpapar asap rokok namun bergejala, 30 responden
terpapar asap rokok tanpa gejala, dan 15 responden terpapar asap rokok yang memiliki
gejala. Uji statistik dilakukan untuk mengetahui hubungan antara paparan asap rokok
dengan gejala tersebut didapatkan p-value 0,517 (p>0,05) yang berarti secara statistik
tidak terdapat hubungan yang bermakna antara paparan asap rokok dengan gejala
hidung tersumbat tanpa gejala flu.

Tabel 5. Tabulasi silang hubungan paparan asap rokok dengan rinitis alergi berdasarkan hasil
SFAR

Paparan Asap Rinitis Alergi Total  p-value
Rokok Negatif Positif
Tidak terpapar 15 0 15 0,318
(100%) (0,0%) (100%)
Terpapar 40 5 45

(88,9%) (11,1%)  (100%)

Berdasarkan tabel tersebut terdapat 15 responden yang tidak terpapar asap rokok
dengan hasil skrining RA negatif, tidak terdapat responden yang tidak terpapar asap
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rokok dengan hasil skrining RA positif, terdapat 40 responden yang terpapar asap rokok
dengan hasil skrining RA negatif, dan terdapat 5 responden yang terpapar asap rokok
dengan hasil skrining RA positif. Uji statistik dilakukan untuk mengetahui hubungan
antara paparan asap rokok dengan gejala RA berdasarkan hasil skrining menggunakan
kuesioner SFAR didapatkan p-value 0,318 (p>0,05) yang berarti secara statistik tidak
terdapat hubungan bermakna antara paparan asap rokok dengan gejala RA berdasarkan
hasil skrining menggunakan kuesioner SFAR.

DISKUSI
Karakteristik Responden

Pada tabel 1 merupakan karakteristik responden yang didapatkan pada penelitian ini.
Secara teori disebutkan bahwa rinitis alergi merupakan suatu penyakit menahun dan
40% terjadi pada anak usia 13-14 tahun (Wardhani et al., 2020). Sebuah studi yang
menilai faktor risiko rinitis alergi di Asia menujukkan hasil bahwa faktor demografi
diantaranya usia, memiliki hubungan bahwa usia dewasa muda memiliki risiko tertinggi
mengalami rinitis alergi dan kejadiannya menurun seiring bertambahnya usia dengan
beberapa referensi menyebutkan bahwa hal tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor lain
seperti jenis kelamin, riwayat keluarga dengan alergi, pendidikan paparan asap rokok
dan lingkungan kerja, dan sensitifitas terhadap alergen tertentu (Chong and Chew,
2018). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pullerits ef al (2020), menunjukkan
bahwa jenis kelamin laki-laki dan perempuan tidak memiliki perbedaan yang signifikan
atas kecenderungan kejadian rinitis alergi. Namun apabila seseorang telah memiliki
sensitisasi terhadap suatu alergen tertentu, maka perempuan memiliki kecenderungan
yang lebih besar daripada laki-laki untuk mengalami alergi yang dapat dimanifestasikan
sebagai rinitis alergi, asma, dan ekzema (Pullerits et al., 2020). Bukti bahwa perempuan
memiliki kecenderungan alergi yang lebih besar daripada laki-laki adalah disebabkan
oleh faktor hormonal yakni pada perempuan memiliki hormon estrogen dan
progesterone yang memiliki efek inflamasi, sedangkan pada laki-laki memiliki hormon
testosterone yang memiliki efek anti-inflamasi. Sehingga pada saat menstruasi
perempuan dapat mengalami peningkatan reaktivitas terhadap histamin atau alergen
(Wardhani et al., 2020; Hutagaol and Adriztina, 2021).

Keterkaitan Paparan Asap Rokok dengan Gejala Rinitis Alergi

Rinitis alergi merupakan suatu penyakit pada hidung yang memiliki gejala bersin,
hidung berair, hidung terasa gatal, dan hidung tersumbat (Soepardi et al., 2007).
Berdasarkan uji statistik yang dilakukan pada penelitian ini, sesuai dengan tabel 2,3,
dan 4 paparan asap rokok memiliki hubungan yang bermakna dengan gejala hidung
berair dan hidung gatal tanpa gejala flu yaitu dengan p value 0,001 (p<0,05) sedangkan
dengan gejala yang lain menunjukkan hubungan yang tidak bermakna (p>0,05).
Temuan pada penelitian ini didukung oleh teori bahwa paparan asap rokok dapat
menjadi faktor yang menyebabkan memperparah gejala rinitis alergi. Paparan asap
rokok dapat memperbanyak pengeluaran lendir hidung dan memperlambat pergerakan
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silia sehingga mempengaruhi transpor mukosiliar hidung. Peradangan mukosa hidung
akibat suatu alergi akan menyebabkan penyumbatan hidung. Transpor mukosiliar
merupakan pertahanan lokal pada mukosa hidung, paparan asap rokok dapat
menyebabkan hidung berair dan iritasi akibat suatu respon hipersentivitas sehingga
mukosa hidung yang terpapar asap rokok akan memiliki waktu transpor mukosiliar
yang lebih panjang (Legestino et al., 2023). Penelitian lain oleh Rafi ef al (2015) yang
dilakukan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Riau pada tahun 2015,
diperoleh hasil bahwa terdapat 74 responden yang positif rinitis alergi berdasarkan hasil
SPT. Jenis gejala rinitis alergi yang banyak dialami adalah bersin (93,24%), kemudian
hidung tersumbat (85,13%), dan hidung gatal (79,72%) (Rafi et al., 2015).

Paparan asap rokok dinilai menjadi faktor risiko alergi melalui respon imum yang
kompleks. Kandungan asap rokok seperti nikotin, tar, karbon dioksida, formaldehid,
dan akrolein dapat mempengaruhi respon imun innate maupun adaptif (Qiu et al., 2017).
Penelitian menujukkan bahwa asap rokok berisiko rendah menyebabkan rinitis alergi
namun meningkatkan respon alergi hidung melalui adanya peningkatan IgE dan
produksi IL-5 (Ueha et al., 2020). Selain itu, asap rokok dapat mempengaruhi sel epitel
hidung dan meningkatkan permeabilitas, sekresi lender yang berlebih, peningkatan
produksi sitokin dan kemokin proinflamasi, dan gangguan keseimbangan sel Th2. Oleh
karena itu, asap rokok berpengaruh terhadap respon alergi (Strzelak et al., 2018).

Hubungan Paparan Asap Rokok dengan Gejala Rinitis Alergi Berdasarkan Score
for Allergic Rhinitis (SFAR)

Rinitis alergi merupakan suatu penyakit yang memiliki gold standar diagnosis
menggunakan skin prick test namun, tes tersebut memiliki keterbatasan yaitu harga
yang cukup mahal sehingga tidak tersedia di seluruh fasilitas kesehatan. Oleh karena
itu, kuesioner Score for Allergic Rhinitis (SFAR) yang dikembangkan oleh Annesi-
Maesano pada tahun 2002 dapat digunakan sebagai skor kuantitatif tervalidasi dalam
sarana skrining prevalensi rinitis alergi (Annesi-Maesano et al., 2002). Berdasarkan
tabel 5, uji statistik yang dilakukan pada penelitian ini untuk menilai hubungan paparan
asap rokok dengan gejala rinitis alergi berdasarkan Score for Allergic Rhinitis (SFAR)
didapatkan p value 0,318 (p>0,05) yang artinya secara statistik tidak terdapat hubungan
yang bermakna. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian serupa yang dilakukan
oleh Hassyanti (2021) pada populasi usia 13-14 tahun menggunakan kuesioner SFAR
yang dilakukan pada 102 responden dengan hasil 32 responden memiliki nilai SFAR
>7 dan 71 responden memiliki nilai SFAR <7, terdapat 62 responden terpapar asap
rokok dan 41 responden tidak terpapar asap rokok. Dari hasil uji statistik didapatkan p
value 0,450 (p>0,05) sehingga disimpulkan bahwa secara statistik tidak terdapat
hubungan bermakna antara paparan asap rokok dengan rinitis alergi (Hassyanti, 2021).
Penelitian lain di Iran oleh Pourpak ef al/ (2017) yang menilai prevalensi rinitis alergi
dan hubungan dengan paparan asap rokok, melibatkan 5500 responden dewasa
didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara perokok pasif dan
rinitis alergi dengan p value 0,02 (p<0,05). Namun pada penelitian tersebut tidak
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terdapat hubungan yang bermakna antara perokok aktif dengan rinitis alergi (Pourpak
et al., 2017). Penelitian lain oleh Shargorodsky (2015) yang dilakukan pada populasi
dewasa usia 20-85 tahun dengan metode penelitian yang berbeda yaitu menilai paparan
asap rokok berdasarkan serum conitine, perokok aktif didefinisikan berdasarkan
pernyataan pribadi bahwa responden merupakan perokok atau hasil konsentrasi serum
conitine >10 ng/ml sedangkan bukan perokok didefinisikan selama hidup merokok
>100 batang rokok dan konsentrasi serum conitine <IOng/ml. Rinitis dinilai
berdasarkan adanya gejala dalam 12 bulan terakhir dan sensitisasi alergen dinilai
berdasarkan tes Ig. Hasil penelitian tersebut disimpulkan paparan asap rokok
berhubungan dengan peningkatan prevalensi rinitis alergi atau gejala rinitis namun
tidak menyebabkan sensitisasi terhadap alergen tertentu (Shargorodsky et al., 2015).

Asap rokok dinilai dapat meningkatkan prevalensi berbagai penyakit termasuk alergi
(Choi et al., 2023). Asap rokok memiliki kandungan akrolein yang dinilai dapat
menghambat produksi sitokin seperti IL-2, IFN-y, IL-12, dan TNFa (Sarumpaet et al.,
2019). IFN-y, IL-12 memiliki peran menghambat difensiasi ThO menjadi Th2 sehingga
apabila kadarnya menurun maka diferensiasi ThO menjadi Th2 akan meningkat
sehingga jumlah Th2 akan naik. Th2 yang meningkat akan merangsang pengeluaran
sitokin seperti 1L-4, IL-5 IL-10, dan IL-13. Apabila terdapat sitokin-sitokin tersebut,
maka akan merangsang pembentukan IgE yang terbentuk melalui adanya IL-4 dan IL-
13 yang memiliki peran aktivasi serta memicu pertumbuhan sel limfosit B sehingga
terjadi perubahan IgM menjadi IgE. Dengan adanya IgE maka dapat terjadi ikatan
dengan sel mast dan basofil sehingga jika terjadi ikatan dengan alergen spesifik pada
seseorang akan membentuk reaksi alergi (Hassyanti, 2021). Asap rokok dinilai dapat
menjadi perantara sensitisasi yang dimediasi oleh IgE dan meningkatkan produksi
cairan hidung ketika terpapar alergen spesifik pada pernafasan. Ketika terjadi paparan
ulang suatu alergen, reseptor IgE akan aktif dan merangsang produksi sitokin,
leukotrien, prostaglandin, dan histamin sehingga akan terjadi reaksi alergi dan muncul
gejala rinitis. Pada perokok pasif, asap rokok akan menyebabkan stress oksidatif yang
meningkatkan resiko alergi (Li et al., 2022). Meskipun terdapat perbedaan di beberapa
penelitian mengenai hubungan asap rokok dengan resiko alergi, namun asap rokok
dinilai dapat menjadi iritan epitel sinonasal yang memicu aktivasi sistem imun innate
(Pourpak et al., 2017).

KESIMPULAN

Pada penelitian ini secara statistik terdapat hubungan yang bermakna antara paparan
asap rokok dengan gejala hidung berair dan hidung gatal tanpa gejala flu namun tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara paparan asap rokok dengan gejala bersin lebih
dari lima kali dalam satu periode, dan hidung tersumbat tanpa gejala flu. Kemudian
tidak terdapat hubungan yang bermaka antara paparan asap rokok dengan gejala rinitis
alergi berdasarkan Score for Allergic Rhinitis (SFAR) dengan p value 0,318 (p>0,05).
Sesuai hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa paparan asap rokok memiliki
hubungan yang bermakna terhadap salah satu gejala rinitis alergi namun tidak
menyebabkan rinitis alergi.
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